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ABSTRAK 

 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang berbagai jenis buah jeruk membuat mereka yang 

ingin menanam buah jeruk masih sulit untuk bisa menentukan jenis buah jeruk yang ditanam karena 

banyaknya jenis buah jeruk. Masing–masing jenis jeruk mempunyai nama yang berbeda bahkan di 

daerah tertentu, meskipun jenisnya sama tapi memiliki nama yang berbeda. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengklasifikasikan jenis buah jeruk berdasarkan daunnya menggunakan metode K-Means. 

Tahapan yang dilakukan pertama citra yang dimasukkan akan dilakukan proses konversi citra RGB 

menjadi grayscale, kedua dilakukan proses deteksi tepi, yang ketiga diubah ke citra biner, proses yang 

keempat dihitung nilai jaraknya menggunakan euclidean distance. Proses terakhir mencari nilai jarak 

yang terkecil yang dijadikan acuan sebagai hasil dari klasifikasi. Hasil akurasi yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah 83% dengan 100 data training dan 30 data testing, data yang bisa diklasifikasi 

mencapai 25 data dan yang salah ada 5 data. Kesimpulan dari penelitian ini ialah Algoritma K-Means 

dapat digunakan untuk menentukan jenis jeruk berdasarkan bentuk daun. Tingkat akurasi dipengaruhi 

oleh jumlah data training dan jumlah data testing. Semakin banyak data training dan semakin banyak 

data testing akurasi semakin besar. Semakin sedikit data training dan semakin sedikit data testing 

akurasi kecil. 
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I.       LATAR BELAKANG 

Jeruk merupakan salah satu buah 

yang banyak disukai masyarakat di 

Indonesia. Jenis buah jeruk sangat beragam 

dan merupakan kelompok buah yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi karna 

dikonsumsi masyarakat di berbagai lapisan 

dari anak kecil, remaja, dewasa. Buah jeruk 

mengandung vit.c yang sangat berguna bagi 

tubuh, inilah salah satu penyebab kenapa 

buah jeruk sangat disukai masyarakat selain 

rasanya yang enak. 

Ada beberapa jenis jeruk yang sering 

kita lihat dalam kehidupan sehari-hari 

diantaranya ialah jeruk nipis, jeruk bali, 

jeruk keprok, jeruk lemon, jeruk purut, 

jeruk pontianak, jeruk mandarin dan 

sebagainya. Dari beragam buah jeruk 

tersebut memiliki ciri-ciri dan manfaat yang 

berbeda. Bagi masyarakat awam yang ingin 

menanam buah jeruk masih sulit untuk bisa 

menentukan jenis bibit buah jeruk yang 

ditanam karena banyaknya jenis buah jeruk 

tersebut. 

Masyarakat pada umumnya terbiasa 

dengan teknologi yang modern. Karena 

perkembangan teknologi berkembang 

sangat pesat, selain itu dari perkembangan 

teknologi tersebut dapat memudahkan 

pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satunya untuk membedakan 

jenis-jenis buah jeruk, maka bisa dibuat 

software yang dapat dipakai sebagai alat 

bantu untuk menentukan jenis-jenis jeruk 

melalui teknik pengenalan pola.  

Pengenalan pola banyak digunakan 

dalam berbagai penelitian, bahkan sudah 

diterapkan di berbagai bidang. Penerapan 

pengenalan pola diantaranya telah 

digunakan untuk pengenalan wajah, pola 

batik, nomor kendaraan, dll. Proses 

pengenalan sebuah pola jeruk dibagi 

menjadi 3 tahap. Tahap pertama adalah 

prepocessing yang berguna untuk 

memisahkan gambar jeruk dengan latar 

belakangnya. Tahap selanjutnya adalah 

feature extraction yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang lebih jelas 

mengenai data dalam sebuah citra. Tahap 

terakhir adalah tahap pengelompokan yang 

bertujuan untuk mengelompokkan 

(Yodha,2014). 

Jenis-jenis jeruk bisa diketahui 

dengan melakukan pengenalan pola melalui 

daun jeruk tersebut. Masing-masing daun 

memiliki informasi yang dapat digunakan 

untuk pengelompokan berbagai jenis 

tanaman. Selain itu daun lebih mudah 

diperoleh karena tidak tergantung pada 

musim (Riska, 2014). Proses pengenalan 

pola tersebut dapat dikelompokkan salah 

satunya menggunakan metode K-Means. 

K-Means merupakan salah satu 

metode partitional clustering yang bekerja 

dengan cara mengelompokkan data-data 

yang  dianalisis  secara  iterative  ke  dalam   
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salah satu cluster diantara k buah cluster. K-

Means menggunakan rumus Euclidean 

distance dalam menghitung jarak antara 

data dan pusat data (centroid). K-Means 

adalah algoritma yang menyelesaikan 

proses clustering dengan cepat (Sudi, 

2015).  

Maka dalam penelitian kali ini dibuat 

sistem untuk menentukan jenis buah jeruk 

berdasarkan daunnya menggunakan metode 

K-Means. Untuk proses pengambilan 

gambar akan dilakukan secara input gambar 

yang nantinya akan digunakan sebagai 

sampel untuk membandingkan dengan 

gambar-gambar lain yang ingin diketahui 

bagian keanggotaannya dalam sistem 

pengelompokan yang dibuat. 

 

II.     METODE 

A.     Metode K-Means 

K-Means adalah suatu metode 

penganalisaan data dan merupakan salah 

satu metode yang melakukan 

pengelompokan data dengan sistem partisi. 

Metode K-Means berusaha 

mengelompokkan data yang ada ke dalam 

beberapa kelompok, dimana data dalam 

satu kelompok mempunyai karakteristik    

yang sama satu sama lainnya dan 

mempunyai karakteristik yang berbeda 

dengan data yang ada di dalam kelompok 

yang lain (Paramananda, 2015). 

Berikut merupakan proses algoritma 

K-Means :  

1. Pilih secara acak objek k dari data set x 

sebagai centroid.  

2. Alokasikan semua data ke centroid 

terdekat dengan menghitung matrix 

jarak.  

3. Hitung kembali centroid berdasarkan 

data yang mengikuti cluster masing-

masing. 

4. Ulangi langkah 3 dan 4 hingga tidak ada 

data yang berubah 

Rumus Euclidean distance bisa dilihat di 

persamaan 1 :    

d (xj, cj) = √∑ (
𝑛

𝑗=1
𝑥𝑗 − 𝑐𝑗)² ……………..1 

Keterangan : d = jarak,  j = banyaknya   data,  

c = centroid, x = data. 

B.     Flowchart Sistem  

Pada gambar 1 menjelaskan setelah 

memasukkan gambar, gambar akan 

digrayscale terlebih dahulu. Setelah itu 

dideteksi tepi menggunakan deteksi tepi 

sobel.  Selanjutnya gambar diubah menjadi 

citra biner. Hasil citra biner tersebut akan 

diklasifikasi menggunakan metode K-

Means. Setelah itu hasilnya dicocokkan 

dengan data training yang sudah disimpan 

sebelumnya didatabase. 

Pada flowchart sistem ada tiga proses 

diantaranya yaitu : 

a.  Flowchart Grayscale 

Pada gambar 2 flowchart grayscale di 

bawah dijelaskan input citra testing 

masuk dalam proses grayscale dan hasil 

keluarannya berupa nilai hasil grayscale. 
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b.  Flowchart Deteksi Tepi Sobel 

Pada gambar 3 flowchart deteksi tepi 

sobel di bawah dijelaskan setelah proses 

grayscale, selanjutnya citra grayscale 

masuk kedalam deteksi sobel. 

c.  Flowchart Biner. 

Pada gambar 4 Flowchart Biner 

dijelaskan setelah melalui proses deteksi 

tepi sobel kemudian akan diubah ke citra 

biner. 

d.  Flowchart K-Means. 

Pada gambar 5 Flowchart K-Means 

dijelaskan setelah melalui proses biner 

kemudian akan dicocokan dengan data 

training dengan menggunakan 

Euclidean distance. 

Input Data

Testing

Grayscale

Deteksi tepi

Save Database

Hasil 

pencocokan

Start

End

Citra Biner

Kmeans

 

Gambar 1 Flowchart Sistem 

Input Data

Training

Grayscale

Hasil 

Grayscale

Start

End

 

Gambar 2 Flowchart Grayscale 

Input Citra 

Grayscale

D.Tepi Sobel

Hasil Sobel

Start

End

 

Gambar 3 Flowchart Deteksi Tepi Sobel 

Input 

D.Tepi 

Sobel

Biner

Hasil Biner

Start

End

 

Gambar 4 Flowchart Biner 

Input Nilai 

Biner

Euclidean 

distance

Hasil 

Pencocokan

Start

End

 

Gambar 5 Flowchart K-Means 
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Gambar 6 Halaman Proses 

Gambar 6 merupakan halaman yang 

di gunakan untuk memproses 

pengelompokan buah jeruk. Ada tombol 

hitung jarak digunakan untuk mencocokkan 

citra data testing dan citra data training 

yang sudah di simpan di database. Tombol 

cek gambar digunakan untuk menuju form 

data citra. 

 

III.     HASIL DAN KESIMPULAN 

A.     HASIL 

Proses pengujian dilakukan tiga kali 

dengan memperhatikan jumlah citra jeruk 

yang terdapat pada data training dan data 

testing. Pengujian dilakukan dengan 

ketentuan citra jeruk yang digunakan 

sebagai data testing berbeda dengan citra 

jeruk yang digunakan sebagai data training. 

Berikut 3 skenario yang digunakan untuk 

pengujian dapat dilihat pada tabel 1: 

 

 

 

 

 

Berikut keterangan tabel 1 hasil uji 

coba dari 3 skenario pengujian : 

a. Pada skenario 1, jumlah data training 30 

dan data testing 15. Hasil klasifikasi  8 

benar, dan 7 salah. Maka nilai akurasi 

53%. 

b. Pada skenario 2, jumlah data training 70 

dan data testing 24. Hasil klasifikasi  17 

benar, dan 7 salah. Maka nilai akurasi 71 

%.  

c. Pada skenario 3, jumlah data training 

100 dan data testing 30. Hasil klasifikasi  

25 benar, dan 5 salah. Maka nilai akurasi 

83 %.  

  Kesimpulan dari hasil uji coba adalah 

sebagai berikut : 

Tingkat akurasi dipengaruhi oleh jumlah 

data training dan jumlah data testing.  

 

B.   KESIMPULAN  

Ada beberapa kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian ini : 

 

 

Skena 

rio  

Jumlah Citra 
Hasil 

Klasifikasi 
Akurasi 

Training 

Training Testing Benar Salah 

1 30 15 8 7 53% 

2 70 24 17 7 71% 

3 100 30 25 5 83 % 

Tabel 1  Hasil uji coba skenario 
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1. Tingkat akurasi dipengaruhi oleh jumlah 

data training dan jumlah data testing. 

Semakin banyak data training dan 

semakin banyak data testing, maka 

akurasi semakin besar. Semakin sedikit 

data training dan semakin sedikit data 

testing, maka akurasi kecil. 

2. Algoritma K-Means dapat digunakan 

untuk menentukan jenis jeruk 

berdasarkan bentuk daun. 

3. Akurasi maximal yang dicapai dengan 

jumlah data training 100 dan data testing 

30 mencapai 83%. 
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